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Abstrak
Tujuan melakukan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II SD Negeri 3 Anturan pada
semester II tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan
terhadap 31 subjek penelitian. Cara yang dilakukan adalah menambah
gaya pembelajaran lama yang konvensional menjadi cara pembelajaran
baru yang bersifat penemuan menggunakan model Kooperatif tipe
Think-Pair-Share / metode Gambar Seri. Penelitian dilakukan dalam
dua siklus yang masing-masing siklusnya dilakukan dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk
mengumpulkan data hasil penelitian digunakan tes prestasi belajar dan
untuk menganalisis datanya digunakan analisis deskriptif. Dilihat dari
hasil evaluasi yang telah dilakukan terjadi peningkatan dari data awal
dengan rata-rata 43,87, ketuntasan belajar 22,58%, pada siklus I rata-
ratanya 58,70 meningkat menjadi 77,10 dengan ketuntasan belajar
93,55%. Dengan demikian dapat disampaikan simpulan bahwa
penerapan Kooperatif tipe Think-Pair-Share / metode Gambar Seri
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Katakunci:Think-Pair-Share, Gambar Seri, Prestasi Belajar
Pendahuluan
Penguasaan materi pelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan
keleluasaan pengalaman yang dimiliki peserta didik. Interaksi sosial dengan sesama teman dan
informasi yang diperoleh selama bermain di masyarakat akan sangat mendukung keberhasilan
peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah. Kemampuan
belajar mereka sangat ditentukan oleh tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan
demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksakan kehendak,
melainkan guru adalah pembimbing peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.
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Apa yang mesti dilakukan guru dalam melaksanakan proses belajar-mengajar seharusnya
terlebih dahulu direncanakan dengan sebaik-baiknya. Tanpa dibuat perencanaan yang matang
tentu saja hasilnya tidak akan memadai.
1)I Dewa Ayu Nyoman Pujihari adalah guru IPS di SD N 3 Anturan
Pada paragraf ini sudah pasti apa yang diharapkan bagi seorang guru adalah membuat
perencanaan yang matang sebelum melakukan proses pembelajaran. Apa yang hendak dicapai
dan dikuasai oleh anak dituangkan dalam tujuan pembelajaran, dipersiapkan bahan yang harus
dipelajari, dipersiapkan juga metode pembelajaran yang sesuai dan dilakukan evaluasi untuk
mengetahui kemajuan belajar anak. Demikian beberapa kondisi yang mesti diupayakan untuk
dipenuhi oleh seorang guru.
Permasalahan yang melatar belakangi penelitian tindakan kelas ini adalah masih
rendahnya prestasi belajar IPS siswa. Berdasarkan nilai rata-rata prestasi belajar IPS siswa SD
Negeri 3 Anturan kelas II pada semester IItahun pelajaran 2014/2015 hanya 7 dan ketuntasan
belajar secara klasikal 22,58%. Tentu kenyaaan ini jauh dari harapan pendidikan di sekolah ini
khususnya dan pendidikan di negara kita Indonesia pada umumnya.
Karena terjadinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, peneliti sebagai guru harus
mencari solusi untuk memperbaiki masalah ini. Solusi tersebut adalah mengubah strategi
pembelajaran dengan pemakaian model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi
belajar di kelas. Pembelajaran yang berhasil pada umumnya ditunjukan dengan dikuasainya
materi pembelajaran oleh siswa, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
yang biasanya dinyatakan dengan nilai. Untuk itu, peneliti memilih model Kooperatif Think Pair
Share  untuk mengatasi masih rendahnya prestasi belajar IPS siswa.
Pembelajaran kooperatif adalah "suatu model pembelajaran yang dibentuk dalam suatu
kelompok kecil dimana siswa bekerjasama dalam mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan
anggota kelompoknya dalam belajar" (Tantra dan Tengah, 1999: 4). Dan pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompok, setiap anggota saling membatu untuk memahami suatu bahan pembelajaran (Jatmiko,
2004).
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Menurut Suherman (2003), pentingnya hubungan antar teman sebaya dalam ruang kelas
tidak dapat dipandang remeh. Dalam pembelajaran kooperatif pengaruh teman sebaya itu dapat
digunakan untuk tujuan-tujuan positif dalam pembelajaran IPS.
Siswa yang belajar dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong dan dikehendaki untuk
bekerjasama untuk suatu tugas besama, dan mereka harus mengkordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugasnya. Mereka akan membagi penghargaan tersebut seandainya mereka
berhasil sebagai kelompok (Ibrahim dalam Astrini, 2005).
Menurut Tantra dan Tengah (dalam Pujawan, 2001) dalam belajar kooperatif siswa
diberikan dua macam tanggung jawab yang mereka harus laksanakan. Pertama, semua siswa
terlihat dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Kedua, meyakinkan
dirinya bahwa hasil yang diperoleh mempunyai manfaat bagi diri mereka dan siswa lainnya
dalam kelompok bersangkutan.
Sedangkan model kooperatif tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) dalam Pujawan (2001). Tipe TPS
merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola intraksi siswa. Struktur
yang dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur
ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih
bercirikan penghargaan kooperatif dari pada individu.
Dengan  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share diharapkan dapat
meningkatkatkan prestasi belajar IPS kelas II semester II di SD Negeri 3 Anturan.
Metodologi Penelitian
Sekolah merupakan gudangnya menuntut ilmu pengetahuan, tetapi sekarang ini prestasi
belajar siswa sangat rendah, diperlukan metode/model untuk meningkatkannya sehingga peneliti
melakukan penelitian yang berlokasi di SD Negeri 3 Anturan yaitu tempat diadakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Sekolah ini lingkungannya sangat asri karena terdapat berbagai macam
tumbuh-tumbuhan, bunga-bunga, sehingga senang mata memandangnya.
Secara umum, Rancangan Penelitian adalah pokok-pokok perencanaan seluruh penelitian
yang tertuang dalam satu kesatuan naskah secara ringkas, jelas dan utuh. Rancangan penelitian
dibuat dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian dapat dijalankan dengan baik , benar dan
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lancar. Rancangan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini disampaikan sebagai berikut.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini mengikuti alur rancangan
yang disajikan oleh Mc. Kernan.
Siswa di kelas SD Negeri 3 Anturan kelas II semester II dijadikan subjek penelitian. Kelas
tersebut diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai
dengan apa yang diharapkan. Siswa pada umumnya sulit memahami materi, kurang bersungguh-
sungguh, sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah. Dalam penelitian ini, yang
ditetapkan sebagai subjek penelitian adalah semua siswa kelas II SD Negeri 3 Anturan semester
II tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 31 orang, yaitu 15 orang siswa laki-laki dan 16
orang siswa perempuan. Objek penelitian merupakan sasaran tertentu mengenai suatu hal yang
akan dibuktikan secara objektif untuk mendapatkan data sesuai tujuan. Adapun objek penelitian
yang penulis teliti adalah upaya peningkatkan prestasi belajar siswa menggunakan model
Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan metode Gambar seri.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap
keberhasilan metode pembelajaran yang telah dilaksanakan. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan tes prestasi belajar.
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, berupa rata-rata
dan presentase, serta pembandingan dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan
penyajian data dengan menyusun tabel dan grafik. Analisis data dilakukan sebagai dampak dari
satu paket tindakan perbaikan untuk digunakan sebagai masukan bagi siklus tindakan yang telah
dilakukan. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, dengan
mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian data.
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Hasil observasi awal yang dilakukan guru sebagai peneliti untuk mengamati pengetahuan
sebelumnya (prior knowledge) yang dimiliki siswa dilakukan dengan mengerjakan soal
pretest yang diberikan. Hasil pengamatan nilai awal penelitian sampaikan pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar IPS
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 20 BELUM TUNTAS 17 40 BELUM TUNTAS
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2 30 BELUM TUNTAS 18 30 BELUM TUNTAS
3 70 TUNTAS 19 40 BELUM TUNTAS
4 40 BELUM TUNTAS 20 30 BELUM TUNTAS
5 40 BELUM TUNTAS 21 70 TUNTAS
6 30 BELUM TUNTAS 22 30 BELUM TUNTAS
7 40 BELUM TUNTAS 23 40 BELUM TUNTAS
8 40 BELUM TUNTAS 24 30 BELUM TUNTAS
9 30 BELUM TUNTAS 25 70 TUNTAS
10 40 BELUM TUNTAS 26 40 BELUM TUNTAS
11 30 BELUM TUNTAS 27 30 BELUM TUNTAS
12 70 TUNTAS 28 50 BELUM TUNTAS
13 30 BELUM TUNTAS 29 50 BELUM TUNTAS
14 70 TUNTAS 30 40 BELUM TUNTAS
15 50 BELUM TUNTAS 31 70 TUNTAS
16 70 BELUM TUNTAS
Jumlah Nilai 1360
Rata-rata (Mean) 43,87
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 64
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 24
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 7
Persentase Ketuntasan Belajar 22,58%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-share, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar IPS dengan Model Pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
Siklus I
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 30 BELUM TUNTAS 17 50 BELUM TUNTAS
2 50 BELUM TUNTAS 18 30 BELUM TUNTAS
3 80 TUNTAS 19 70 TUNTAS
4 70 TUNTAS 20 40 BELUM TUNTAS
5 70 TUNTAS 21 80 TUNTAS
6 40 BELUM TUNTAS 22 40 BELUM TUNTAS
7 70 TUNTAS 23 40 BELUM TUNTAS
8 70 TUNTAS 24 40 BELUM TUNTAS
9 40 BELUM TUNTAS 25 90 TUNTAS
10 50 BELUM TUNTAS 26 70 TUNTAS
11 40 BELUM TUNTAS 27 30 BELUM TUNTAS
12 80 TUNTAS 28 70 TUNTAS
13 40 BELUM TUNTAS 29 70 TUNTAS
14 80 TUNTAS 30 50 BELUM TUNTAS
15 70 TUNTAS 31 80 TUNTAS
16 90 TUNTAS
Jumlah Nilai 1820
Rata-rata (Mean) 58,70
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 64
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 15
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 16
Persentase Ketuntasan Belajar 51,61%
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Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + (3,3 x 1,491)
= 1 + 4,92 = 5,92→ 6
b. Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 30
= 60
c. Panjang kelas interval (i) = = = 10
d. Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 30-40 35,0 11 35,48
2 41-51 46,0 4 12,90
3 52-62 57,0 0 0,00
4 63-73 68,0 9 29,03
5 74-84 79,0 5 16,13
6 85-95 90,0 2 6,45
Total 31 100
e. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPS pada Siklus I
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Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair Share
Siklus II
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 40 BELUM TUNTAS 17 70 TUNTAS
2 70 TUNTAS 18 70 TUNTAS
3 90 TUNTAS 19 80 TUNTAS
4 80 TUNTAS 20 70 TUNTAS
5 80 TUNTAS 21 90 TUNTAS
6 70 TUNTAS 22 70 TUNTAS
7 80 TUNTAS 23 70 TUNTAS
8 90 TUNTAS 24 70 TUNTAS
9 70 TUNTAS 25 100 TUNTAS
10 70 TUNTAS 26 80 TUNTAS
11 70 TUNTAS 27 50 BELUM TUNTAS
12 90 TUNTAS 28 80 TUNTAS
13 70 TUNTAS 29 80 TUNTAS
14 100 TUNTAS 30 70 TUNTAS
15 80 TUNTAS 31 90 TUNTAS
16 100 TUNTAS
Jumlah Nilai 2390
Rata-rata (Mean) 77,10
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 64
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 2
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 29
Persentase Ketuntasan Belajar 93,55%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + (3,3 x 1,491)
= 1 + 4,92 = 5,92→ 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 100 - 40
= 60
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 10
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 40-49 45,0 1 3,23
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2 50-59 55,0 1 3,23
3 60-69 65,0 0 0,00
4 70-79 75,0 13 41,94
5 80-89 85,0 8 25,81
Total 31 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPS pada Siklus II
B. Pembahasan
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam meneliti adalah merubah model mengikuti model
para ahli yang berdasarkan kebenaran teori. Untuk itu segala upaya telah dilakukan peneliti
seperti terlihat dalam analisis data. Sulitnya merubah perilaku anak merupakan faktor yang
utama karena perubahan perilaku seseorang tidak gampang untuk dilakukan. Perubahan
tersebut memerlukan kebiasaan-kebiasaan yang mesti dilakukan dalam waktu yang cukup
lama, peneliti harus mengulang-ulang, anak yang lain-lain didekati lagi sehingga mereka mau
bekerja, mau belajar giat dengan memaksimalkan arahan-arahan, motivasi-motivasi. Anak-
anak yang sudah terbiasa untuk tidak mau belajar dan hanya mau bermain juga tidak mudah
untuk diadakan perbaikan. Untuk hal tersebut bimbingan-bimbingan dilakukan dengan giat,
pemberian contoh-contoh perlakuan yang baik pemberian contoh-contoh soal yang dimulai
dari yang mudah terlebih dahulu agar siswa mampu menjawabnya sehingga mereka meiliki
rasa bangga bahwa mereka mampu mengerjakan soal-soal yang pada akhirnya akan
menghilangkan rasa tidak percaya mereka bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Upaya yang sudah dilakukan
terlihat dari adanya peningkatan dari data awal yang rata-rata kelasnya baru mencapai 43,87
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dengan ketuntasan belajar baru mencapai 22,58%, pada siklus I mampu ditingkatkan menjadi
rata-rata 58,70 dengan ketuntasan belajar 51,61% dan pada siklus II ketuntasan belajarnya
sudah mencapai 93,55% dengan rata-rata kelas mencapai 77,10. Temuan yang diperoleh
sudah juga dikonsultasikan dengan teman sejawat. Dengan hasil tersebut dapat diberikan
kalimat akhir bahwa penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena tuntutan
indikator keberhasilan penelitian yang telah disampaikan pada akhir Bab III sudah terpenuhi.
Simpulan
Pelaksanaan kegiatan penelitian, sesuai dengan data hasil penelitian dan analisis
deskriptif yang telah dilaksanakan memberikan kesimpulan bahwa: (1) Model pembelajaran
Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan metode Gambar Seri telah dapat
membuktikan bahwa guru dan siswa menjadi sangat aktif dalam pembelajaran, (2) Semua
kebehasilan itu telah dapat ditunjukkan dengan data yang telah diperoleh dalam analisis di
Bab IV, (3) Model pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) yang dilaksanakan
dengan metode Gambar Seri dan dibantu alat media pembelajaran mampu membuat
pembelajaran menjadi bermakna, mudah diterima, mampu melakukan pembelajaran tuntas
dan siswa dapat memahami pembelajaran dengan lebih baik dan mampu mengendap lebih
lama ilmu yang telah diperoleh, (4) Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data: a)Dari
data awal ada 24 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 15
siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai di bawah KKM, b)Nilai rata-rata awal 43,87
naik menjadi 58,70 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 77,10, c)Dari data awal siswa
yang tuntas hanya 7 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 16 siswa dan
pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 29 orang siswa.
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